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RINGKASAN 

 

Campuran agregat dan aspal harus memiliki karakteristik seperti stabilitas 

yang tinggi sehingga tidak mudah berubah bentuk akibat beban lalu lintas, 

kelenturan yang tidak mudah terjadi retak-retak, daya tahan atau keawetan, tahan 

terhadap kelelahan, mudah dikerjakan, memiliki kekesatan permukaan dan kedap 

terhadap air. Untuk mencapai karakteristik perkerasan flexible pavement 

campuran agregat dan aspal harus memenuhi kreteria sifat-sifat campuran sesuai 

spesifikasi umum perkerasan aspal (revisi 2, divisi 6-2010). Sifat-sifat campuran 

yang di syaratkan seperti nilai stabilitas, flow, voids in mix (VIM) atau rongga 

dalam campuran, voids in mineral aggregate (VMA) atau rongga dalam agregat, 

voids filled bitumen (vfb) atau rongga terisi aspal  dan nilai marshall kuosien. 

Menentukan nilai sifat-sifat campuran dilakukan penelitian test marshall 

terhadap campuran laston lapis AC-BC dengan prosedur pemadatan bervariasi 

tumbukan. Variasi tumbukan yang dilakukan yaitu 60 kali, 75 kali dan 90 kali 

tumbukan perbidang dan masing-masing variasi tumbukan terdiri dari enam 

sampel. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh variasi 

jumlah tumbukan uji marshall terhadap stabilitas dan flow pada campuran 

LASTON lapis AC-BC kontraktor proyek pelebaran jalan Padang Bypass dan 

untuk mengetahui hasil uji marshall campuran LASTON lapis AC-BC terhadap 

stabilitas, flow, voids in mix (VIM), voids in mineral aggregate (VMA), voids 

filled bitumen (FVA) dan marshall kuosien pada proyek pelebaran jalan Padang 

Bypass. 

Dari hasil penelitian terhadap stabilitas semakin banyak tumbukan semakin 

tinggi nilai stabilitas dari nilai minimum spesifikasi perkerasan campuran aspal 

sedangkan terhadap flow berbanding terbalik dengan stabilitas, yang mana jumlah 

tumbukan yang sedikit nilai flow semakin tinggi  dari nilai minimum spesifikasi. 

Hasil penelitian terhadap campuran laston lapis AC-BC hasil pencampuran AMP 

kontraktor Kyeryong Construction Industrial Co.,Ltd. (JO) PT. Yala Persada 

Angkasa tidak baik digunakan untuk perkerasan jalan raya karena nilai VIM dan 

marshall kuosien rendah dari nilai minimum VIM dan marshall kuosien pada 

spesifikasi . 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu sarana penunjang untuk pembangunan 

dan perhubungan antara satu daerah ke daerah lain yang dapat 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, jika dilihat dari penggunaannya. 

Untuk itu, jalan memegang peranan penting dalam pengembangan suatu 

daerah. Seiring dengan hal tersebut mengakibatkan daerah-daerah 

mendahulukan pembangunan jalan demi pembangunan-pembangunan 

lainnya. Pada umumnya sering ditemukan pembangunan jalan 

menggunakan campuran beraspal. 

Campuran beraspal adalah suatu kombinasi campuran antara 

agregat dan aspal. Di Indonesia campuran aspal sudah mulai digunakan 

untuk pembangunan jalan baru, pelapisan ulang, maupun untuk 

pemeliharaan jalan. Jenis perkerasan jalan beraspal yang umum sudah 

digunakan antara lain lapis beton aspal (LASTON) dan lapis tipis beton 

aspal (LATASTON). Campuran beraspal yang digunakan untuk 

perkerasan jalan harus dapat melayani lalu lintas dan tahan terhadap 

pengaruh lingkungan selama masa pelayanannya.  

Salah satu faktor penting untuk menghasilkan kinerja perkerasan 

jalan beraspal yang baik adalah kepadatan. Pekerjaan pemadatan di 

lapangan yang dilakukan menyebabkan pengurangan kadar rongga 

material, mengoptimalkan rangka butiran dan meningkatkan kerapatan 

material (SNI-03-1737-1989). Kepadatan merupakan tingkat kerapatan 

(density) campuran setelah dipadatkan. Nilai kepadatan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti gradasi campuran, jenis dan kualitas bahan 

penyusun, faktor pemadatan termasuk jumlah pemadatan dan temperatur 

pemadatan, kandungan aspal dan penggunaan bahan tambah (additive) 

dalam campuran. Kepadatan yang tinggi akan meningkatkan kestabilan 

dan kekuatan campuran aspal serta mengurangi tendensi terjadinya alur-

alur bekas roda akibat lalu lintas (Sukirman: 2003). 
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Pada proyek pelebaran jalan Padang Bypass  yang disebut dengan 

Padang Bypass Capacity Expansion Project, metode marshall telah 

digunakan  untuk menentukan ketahanan (stabilitas) terhadap kelelahan 

plastis (flow) dari campuran aspal dan termasuk hubungannya dengan 

kepadatan material. Dalam praktek uji marshall, setiap satu sampel hanya 

dapat menghasilkan satu angka stabilitas saja, dengan demikian pengujian 

ini memerlukan jumlah sampel yang banyak  untuk memperoleh nilai 

KAO (kadar aspal optimum) maupun pengamatan terhadap prilaku bahan 

yang lebih realible. Pada proyek ini jumlah sampel pengujian marshall 

adalah empat sampel dalam satu kali proses pencampuran pada Aspal 

Mixing Plan (AMP).  

Berdasarkan pengamatan penulis pada saat Praktek Lapangan 

Industri di laboratorium kontraktor Padang Bypass Capacity Expansion 

Projek dalam pembuatan sampel dilakukan oleh dua orang, satu orang 

memanaskan campuran dengan suhu 150°C dan satu orang melakukan 

penumbukan dengan jumlah 2x75 tumbukan setiap sampel pada campuran 

LASTON lapis AC-BC. Alat yang digunakan adalah alat manual. Pada 

saat melakukan pembuatan sampel tersebut terlihat oleh penulis tidak 

efektif, karena tidak sesuai dengan prosedur metoda pengujian campuran 

aspal dengan alat marshall (SNI 06-1489-1991). Ketidaksesuainya yaitu 

alat yang digunakan dalam pembuatan sampel seperti spatula, kuali, 

sendok besi pengaduk dan mold tidak bersih dari lengketan aspal dan tidak 

dipanaskan. Tusukan dengan spatula saat campuran panas dalam mold 

yang akan dilakukan penumbukan tidak beraturan. Jumlah tumbukan 

perbidang sering melebihi dan bahkan kurang dari 75 kali tumbukan yang 

disebabkan oleh kekeliruan dalam menghitung sehingga mencapai 90 kali 

tumbukan perbidang dan bahkan kurang hingga 60 kali tumbukan 

perbidang. Namun, kenyataanya di lapangan terutama pada proyek 

pelebaran jalan Padang Bypass kesalahan ini diabaikan sehingga kelebihan 

dan kekurangan tumbukan ini tetap diasumsikan 2 kali 75 tumbukan.     
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Atas dasar permasalahan di atas maka penulis melakukan 

penelitian dengan judul “Kajian Variasi Jumlah Tumbukan Uji 

Marshall Terhadap Stabilitas dan Flow”(Studi Kasus: Campuran 

LASTON Lapis AC-BC Pada Proyek Pelebaran Jalan Padang 

Bypass). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi 

beberapa masalah, diantaranya adalah: 

1. Penggunaan peralatan tidak sesuai prosedur metoda pengujian 

campuran aspal dengan alat marshall (SNI 06-1489-1991). 

2. Langkah kerja tidak sesuai prosedur metoda pengujian campuran aspal 

dengan alat marshall (SNI 06-1489-1991). 

3. Jumlah tumbukan perbidang tidak sesuai prosedur metoda pengujian 

campuran aspal dengan alat marshall (SNI 06-1489-1991).      

 

C. Batasan Masalah  

Bertitik tolak dari identifikasi masalah di atas maka penulis 

membatasi masalah penelitian, yaitu: 

1. Melakukan uji marshall dengan mengunakan bahan campuran 

LASTON lapis Asphal Concrete Base Course (AC-BC) hasil 

pencampuran pada Aspal Mixing Plant kontraktor proyek pelebaran 

jalan Padang Bypass. 

2.  Melakukan pengujian dengan variasi jumlah tumbukan 2x60, 2x75, 

2x90 tumbukan dan terdiri dari enam sampel masing-masing variasi.  

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi jumlah tumbukan uji marshall terhadap 

stabilitas dan flow campuran LASTON lapis AC-BC dengan bahan 
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campuran yang digunakan oleh kontraktor proyek pelebaran jalan 

Padang Bypass  ?  

2. Apakah hasil campuran LASTON lapis AC-BC pada pencampuran 

AMP kontraktor proyek pelebaran jalan Padang Bypass memenuhi 

persyaratan spesifikasi campuran aspal khususnya terhadap stabilitas, 

flow, voids in mix (VIM), voids in mineral aggregate (VMA), voids 

filled bitumen (VFB) dan marshall kuosien  ?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh variasi jumlah tumbukan uji marshall terhadap 

stabilitas dan flow pada campuran LASTON lapis AC-BC kontraktor 

proyek pelebaran jalan Padang Bypass. 

2. Mengetahui hasil uji marshall campuran LASTON lapis AC-BC 

terhadap stabilitas, flow, voids in mix (VIM), voids in mineral 

aggregate (VMA), voids filled bitumen (VFB) dan marshall kuosien 

pada proyek pelebaran jalan Padang Bypass. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharap dapat berguna: 

1. Sebagai bahan evaluasi bagi penulis dalam melakukan pengujian 

marshall dalam dunia kerja atau dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan ke jenjang selanjutnya, khususnya terhadap campuran 

LASTON lapis AC-BC. 

2. Sebagai menambah wawasan dan masukan bagi pembaca mengenai 

variasi tumbukan uji marshall campuran LASTON lapis AC-BC.      

 


